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Manusia diciptakan sebagai makhluk hidup yang paling sempurna. Yang 

membuat manusia sempurna adalah bahasa yang dimilikinya. Bahasa digunakan 

oleh manusia untuk menjadi makhluk hidup yang bermasyarakat, karena bahasa 

merupakan media untuk menghubungkan satu manusia dengan manusia lainnya. 

Selain berfungsi untuk pembentuk manusia bermasyarakat, bahasa merupakan alat 

dan cara berpikir manusia. Bahasa menjadi hal yang sangat penting diantara 

unsur-unsur pelengkap hidup manusia seperti unsur kebudayaan, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi. Meskipun bahasa adalah hal yang sangat penting di 

dalam kehidupan manusia, tidak semua makhluk memahami hakikat dari bahasa 

itu sendiri. Bahasa terdiri dari bahasa lisan dan tulis. Bahasa lisan adalah bahasa 

secara langsung, sedangkan bahasa tulis adalah bahasa secara tidak langsung. 

Perwujudan dari bahasa lisan, misalnya bahasa dalam khotbah, bahasa dalam 

pidato, dan bahasa dalam siaran radio, sedangkan perwujudan bahasa dari bahasa 

tulis, yaitu bahasa dalam karangan siswa, bahasa dalam novel, cerpen, puisi, lagu, 

dan bahasa terjemahan Al Quran. Ilmu yang mempelajari ruanglingkup bahasa 

adalah linguistik. Di dalam linguistik terbagi beberapa tataran ilmu, misalnya 

tataran fonologi, morfologi, sintaksis, dan wacana. Morfologi merupakan salah 

satu cabang linguistik.  Morfologi merupakan satu sistem dari suatu bahasa dalam 

arti luas, sehingga struktur kata yang senantiasa membentuk kalimat-kalimat tentu 

mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan jenis kata atau makna kata yang 

dikehendaki oleh penutur atau penulisnya (Rohmadi, dkk., 21:3-4). Morfologi 

menjadi bagian dari bidang linguistik yang membicarakan proses pembentukan 

kata dan maknanya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Oleh karena itu, dalam 

desain harus dirancang berdasarkan pada prinsip metode kualitatif deskriptif, yang 

mengumpulkan, mengelola, mereduksi, menganalisis, dan menyajikan data secara 

objektif atau sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan untuk memeroleh 

data. 

Hasil penelitian, berdasarkan analisis data penulis menemukan 140 proses 

morfologi pada terjemahan Al Quran surah Ar-Rum mulai dari ayat dua sampai 

ayat enam puluh. 
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